BAB 2
LANRDASAN TEORI

2.1 Teori Umum
Z1.1  Sistem

- Menwrut Mcleod (1998, pp,11-12}, Sistom adalah sckelompok clemen yang
terintegrasi dengan muksud vang same untuk mencapal suatu tujuan. Organisasi terdiri
dari sejumlah sumber daya, dan sumber daya tersebut bekerja menuju tercapainys. sm
mju&n tertentu yang ditentukan oleh pemilik atau manajemen.

Sistem dapat dibedakan menjadi sistem Lingkaran terbuka adalah suatu sistem |
tanpa clomen mckanisme pe.ngendalﬁ.m, lingkaran WHpAan balik, den fuivan. Sistem.
lingkaran fertutup adalabh  suaty sislem deogan tiga elemen pengendalian (ujuan,
mekanisme peéngendalian, dan lingkaran wmpan balik). Sistem terbuka dan sistem
tertutay.

Sistemn ferbuka adelsh suatu sistem yang dihubunglan dengan linglungannya
olalul arus sumber daya. Sistem tertutup adaiab suaty sistom yang tidak. dihubungkan

dengan lingkungannyz.

212 Madel

Pade seaf ind perusshaan mendapatkan kemuda%ap dalam memecahkan masalzh
vang dihaddpi dengan cara memanfaatkan informasi yarg beredsr dan menggunakan
model dalam menampilkan informasi yang telah diolah agar lebih mudah dipahami.

Model mer pakan perwalilan dar! permasalahan vang akan &pecahkan.
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Mod@i adalah penyedethansen {abstraction) darl sesuatu. Model mewakili
| sejumlzh a}%yek atau aktivitas, yang discbut cntitas {eniily). (Mcleod. 1.998, p.138)

Model adalah penisaban beberapa bagian kenyaizan dengan maksud {erlenin
(Scﬁreiber., Guus et al 2000, p.15)

Jadi dapst disimpulkan bzhwa Model adaizh penyederhanaan dari sesuatu

hiasenya kenyatasn atau reslitas dengan maksud tertentu.

2123 Jenis-jents Model
‘Memuut McLeod (1998) ada empat jenis mode! dasar vang dikenal :
i. Model Fisik
_ Adalsh penggambaran entitas dalam bentuk tiga dimexléi. Mode! fisik
vang digunaken dalam dunia bisnis mcﬂpﬁﬂ maket pusat corbelanjaan
atayu prototipe mobil bam.
2. Med;e}i MNaratif
Adalah penggambaran entitas secara lisan atau tu]isén. Semua model
bisnis adalah naratif, sehingga model naratif meropakan jenis mode! yang
paling popuier.
- 3. Model Grafik
_ Adalah penggambaran entitas- dengan selumlak garis, simbol, aiau
bentule, Model ini bizsanva digunakan uwnbik mopgkomunikasikean
mformasi, contohnya laporan tehunen perusahasn dalam bentuk grafik-

grafil berwarna vatuk menyampaikan kondisi keunangan perusahsan.



4. Model Matematika
Adalah penggambaran entitas dalam bentuk rumus-rumus  atan
: pem matcmatika. Keunggnlan model ind adalah ketelitiannya dalam

: m-énj elaskan hubungan antara berbagai bagian daxt suatu obyck.

2123 Flow Chart
Men%‘u"ut Keistol dan Satran. (1995, .]p.f%z}, Flowchart memborl bénﬁui{ dan
stm"%:m;{ képada sistem sehingga orang-orang mendapat pengertian tentang sistem yang
-sesﬁmgg"ahmy& bekerja. Flowchart merupakan dokumen penting yang membantu saat
ingin kembali menelusuri proyek, sebagai basis wnimk keputusan tentang struktor dan
navigasi. Gambar 2.1 menunjuidkan contoh simbol-simbol Flowchart. Flowchart vang
ideal adaleh jolas, mudah umﬁik mengikuti spesifikasi dari katepori topik proyek,
ﬁngkamq dan hubungan.
| Hal-hal yang harus diperhatikan dalam mendesain flowchart azdaiah sebagai
herikut,
1. Isi aiganisasi dan strukfur yang dipetakan untuk memberi informasi.
2. E&egﬁn@aﬁ: katcgori topik dan rute akses yang diharagkan urtuk ditcmukan. olech
orang yang melihat,

Kesederhanaon: Kebutuhan untuk menyimpan rancangan dengan jelas dan

Lok

difokuskan umtuk mengontrol vara kerje, waktu dan biaye.



Keputusan. Menggamburkan kepulusan yang ]
harus dibuat dalam proses pengolahan data. !

Proses. Menpgambarian pengoleher dawe

/
‘\ ; Fenghubung 4 halaman vang sama

—————— | (aris Alir

& ) Penghuburg 4i halaman lain

L : Dokuman
/r’ . _‘L\“. ’

Gamiar 2.1 Simbol Flowthart
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Menurot Connelly dan Begg (2002, p&%ﬂ), Eatity Relationship Diagram adalah

213 Entity Relationship Disgrsn (ERT

'diagra{m yaﬂﬁg menggambarkan hubungan entili secara logikal,

Permodelan Emtity Ee:’aﬁom’kxp adaleh permodelan f}@-ﬁom-up vang digunakan
untul mendesain databhase vang dimulal dencan mengidentifikasikan data yang penting,
disebut entiti-entiti dan  relationship ataw bhubumgan antara dats yang  harus |

direpresentasikan  dalam model. Kemudian kite mienambahken detail lebih yaits’

informasi yang kita mau simpan fontang entiti-ontiti dan relationship. Gambar 2.2

| mebggambarkan bentuk simbol entiti dun relationship serta diagram ERD yang
sederhana.

Eniity adalah suatu obyek (sesorang, tempat, benda, konsep atan kejadian) dalam
organisasi yang direpresentasikan dalam data base Atribut adalah properti vang
menjolaskan  boberape aspek dari obyek wyang kita harapkan untuk disimpan.

Relationship adalah hubungar antara entiti-entiti.

- Relationship ————

Has

_ BranchMNo

| StaffNo |

. Gambaer 2.2 Erilty Relafion Dizgrem
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2.1.4  Datsbase

20.4.7 Relutiona] Model

Dalam relational model, relation digunakan untuk menyimpan informasi tentang
obyek untuk direpresentasikan dalam datzbase, Relation direpresentasikan sehagal tabel
7 dimensi, dimana baris dari tabelnya meruliskan catatan individual dan lcolom, tabel
meﬂuliskén atribut. Atribwt adalah yvang dinamai pada kolom scbush relation. Atribut
. dapat nampak dalam setap éxder dan relation akan tetap zﬁenjadi relation yang sama dan |
oleh karena itu menyampaikan art yang sama.

Domain adalah nilal vang terdapat dalam atribut Setiap atribut dalam relation
dﬁdeﬁnisikﬁn pads domain. Domain-domain mungkin mempunyal nama vang kimsus
unfuk setiap atribut, atau dua atan lebih atribut vang mumglkin didefinisikan oleh domain
| yang sama.

Elemen-clemen relation adalah baris-baris atau fuple-tuple dalam tabel. Tuple
 adalah sebuah baris dari reiaﬁun. Dialam relation, setiap baris berist beberapa nilal, saty
dari masing-masing atribut. Tuple-fuple dapat nampak dalam setiap order dan relation
akan 'temp menjadi relation yang sama, dan oleh karena itu menyampaikan arti yang
- sama.

Strulctur dari relation, bersama dengan spesifikast domain dan setiap batasan
pada nilas yaﬂg'mmgkjﬂ, disehut intension, dimana selalu diperbaiki apabila az_‘&i dart
relation diubah untuk mciﬁpﬁti ateibut tarmbahan, Tuple dischut schut exfension atau statc
dari relation, dimana dapat beruhah setiap wakin

- Degree adalah jumlah atribut vang terdapat dalam relation. Re'iaﬁoﬁ dengan

h«'énya satu atribut akan mempunyal degree satu disebut wnary relation atan satu tuple.
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Reﬁaﬁam denpan dua atribut disebut binary, dan yang mempunyai tiga atribut disebut
ternary, dan selanjutnya discbut m-nary seésual jumlaboya. Degree dan relation adalab
propettt intension-nya relation.

Fumlah dari iuple disebut cardinality dari relation dan ini berubah sebagaimana

ditentokan dari hal kbusus relation pada situasi tertentu.

Relaoral Database adalah Kumpulan relation yang dinormalisesikan dengan
nama hubungan khusus. R@Eaﬁi@n&i daﬁ;ah’dsc berisi relation vang disusun secara tepat.
“Tepat’® yang ¢dimaksud disini adalah normalisasi. (Connolly dan Begg. 2002, pp.69-70).

Kita wmenggunskan model relational untuk menciptakan representam data,
lbungannys dan batasan yang akurat. Untok mencapal tujuan ini, kita harus
mengidentifikasikan sot relation yang scsual, dan tekeik normalisasi dapat membanty
Kita untuk mengidentifkasikan relation yang dimaksud. Normalisasi adalzl pendekatan
: haﬁnm‘-ap déﬁm merancang database yang dimulai dengan mengamati hubungan antarg

- atribut. (Connolly dan Begg. 2002, p.375)

2142 Database Language
Menurut Connofly dan Begg (2002), Data sublanguage terdixi dari dua bagian.
Dagia Deﬁmi;‘mn Language (DDL) dan Date Manipuiation Language (DML). DDL
- &?gunakan untuk menetapkan skema database, dan DML digunakan untuk membaca dém
- mengupdate database.
DDL adalzh bahasa yang memungkinkan DDA atau user untuk mengambarkan
ataw meniclagkan dan menamal ontiti, atribut, dan relafionship yang diperiukan untuk

aplikasi, hersama dengan setiap hubungan kesafwan dan batas kcamanan, DDL
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digunakan wntuk mendefinisikan skema ateu memodifikesikan skema database yang
sudal ada. DDL tidak dapet digunakan untuk m%:manipuﬁasi data. Hasil bimpunan daxi
DD statement adalah sebuah set tabel-tabel vang disimpan dalam file-file khusus secara
— |

DML (Data Manipiation language) adalah  hehasa yang menyediakan satu
ktﬂﬁpiﬂdﬂ bper&s?l yang mendukung operasi manipulasi data dasar pada data vang ada .dj
database.
Operasi manipulasi date hiasamyé meliputi sebagal berikut.
1. Tnsert data baru ke dalam database
2. Modifikasi data yvang telah distmpan dalam database
3. | Retrieve ataw mengambil data vang beorada dalam database

4; Delete atau menghapus data dari database.

2.1.5 ° State Transation mmgmm (ST}

Ss;afe transition diagram {ht@:f!mm?utﬁngd%’.cﬁsnazy.theﬁeedic?:ﬁ.ma%jur.comfsfam
%Eéﬁ;ransiﬁ@n%%}diagram) adalab diagram berisi Hingkarsn vntuk menggambar tahapan |
dan garis yang diarabkan mtui{ menggambarkan transisi antara tshapan. Satu atau Ichih

tingdaken (Quépm) dapat ditmbungkan dengan sctiap transisi.

2.1.6 Werkflow

Wor&ﬁaw G&ﬁp.:f/mmpmig—{ﬁc%ienary;&he&eedicﬁonar}locomfworkﬁow} adalzh
kumpulan bubunpgan semus aktivitas dalam proyek, dari awal sampai selesal. Aldivitas
dihiwhunglkan dengan tipe pemicu hubungan yang berbeda. Alktivitas mungkin dipicu

dengan kegiatan eksternal atau aktivitas yang lain; Geraken dokumen sekitar organisasi
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untuk tujuan terteniu termasulk menandalangans, cvaimsi, menunjukkan aktivitas vang
sedang dalem proses, dan menulis bersama {co-writing). Jangka Waldu digumakan untuk
menjelaskan Eangkah—iangkah yvang diambil dam pelaksanaan tugas  seperti

menciptakan dan menghasilkan mekanisme digital,

217 Use Case Diagram

Menurut Britton dan Doake (2000), Use Case menspesifikasi fungsionalitas yang
sistom akan tawarkan deri perspeltif user. Use Case menspesifikasi sckumpulan
inlerakst antara usar dengan sistem untuk mencapai t‘tﬁ.}fuam terientu.

Actor wdalah orang dtae organisast vang berinierakst depgan sistem dalam
beberaps carz. Actor menginput dan menerima informasi dari sistem dan akan
dihubungkan dengan setidaknya sam Use Case (aktifitas dungsionalitas wtama). Use

Case Diagram menunjuklcan hubungan antara Acfor dan Use Case.

O System
ST
E \.‘H T
) \‘/l}se 3;\

-
l/
\

Gamisar 2.3 Notasi dasar DFD
2,,‘5,,3 Internet |
| Internet (wwrw rad.net.id/homes/edward/intbasic/1 kim) adalab kumpulan atau
| 3a1mgars dari jaringan komputer vang ada di selurudhy dunia. E}aiam hal ini komputer yang |
dabulunya berdiri sendiri atau Individval dapat berhubungan langsung dengan host-host

- efan komputer-komputer yang lainmya.
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Definist vang iain adalah, Jnternat bagaikan sebuah kota elekironik yang sangat

besaf dimana sctiap penduduk memilild alamat (nterner dddress; fyaug, ol um%
' %ﬁﬁim surat ataw Informasi. Komputer scbagal sarana transportasi bagi pchdud‘mk yang
hendak bcﬂwﬁimng kota, Jaringan jalannva bertumpu Ji atas sarsna alau media
telekomunikasi. Jelur lambainys menggunakan line telepon, dan jalwr cepamva
| menggimakan leased Jine atau ISDN (Pasopati). Oleh karena sifatnya berupa ruang yang

mirip dengan dumis nyata, maks Jfutermer 6&;}&3‘. disebut dengan ruang maya

{Uyberspoce).

2Ly HETP

Hypertext Transfer Protocal (www.owmo.ch/weh/wrww/ WDWﬁujdcsfm{cmﬁ—
glossary htnl) adalah protokel mendasar yang digunakan oleh World Wide Web. HTTP
menjelaskan bagaimana pesan diformat dan &i%:musmisikan., dan tindakan apa yang harus
&Efesp@ni Web server dan browser untuk bermacam-macam perintah. Sebagai contoh,
leetika eﬁgi{au memasukkan URL ke dalam drowser, ini sebenamys mengirim petintah
- HTTP ke Web server yang ditwju untuk menarik dan mentransmisi Web page vang
diminta. Jadi, HTTP adalah set peraturan untuk mersbah file (text, prafik, gambar, suara,

video, dan file multimedia lainnys) pada World Wide Web.

21,10 Web Server

Aplikasi yang mielayani Web pages ke Web browser yang menggunakan protokol
HTTP. Dalem WebObject, Web server berada diaﬁt&m braowser dan aplikasi WebUbject.
Ketika Web 'Sewe'r menerima pemainmﬁ dari bmwéer, Web server meneruskan ko

WebObjects adapior, vang akan menghasilkan respon dan mengembalikannya ke Web
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Bﬁ'ﬂwser. ' Web  server  kemudian  mengirim  respon ke  browser.
(http://doveloper.apple.com/techpubs/webobjects/Deployment/Deploying Applications/
Glossary/chapter 11 scction 1 .htzﬁi)

_'A(E::ﬁ. banvak Web server, tcrmasuk softwarc yang public domain dan Apache
dan apiikeﬁsi komersial darl Microsofl, Gracle, Wetscape dan lain-lain. Web server dapat
- menjadi host atan menvediskan akses ke isi dan mersspon permmmn yang diterima dari
Web browser. Setiap Web server mempunyai slamat IP dan biasanya name domain,

contahays, www.murdoch.edu.au atau sub domain contohnya, wew.it.murdoch.edu.an

{(veww . mardoch.edu.av/cwisad/glossary html)

21371 Desain ‘ﬂjser Imterface
Menuwut  Schneiderman, DBen (1998) dalam mefmcang layar ‘harus
dépeﬁ“ﬁmbangkan dengan haik karena sangat berkaitan erat dengan ken?amzman atau
| kepuasan vser dalam menggunakan aplikasinya. Hal-hal ?ang harus diperhatikan adalah
scbagai berikut. | |
1. Fungsionalitas
_ Puﬁgﬁi—fwﬁgsﬁ; vang terdapat pads fampilan herus disesuaikan é@ngm |
kebutuhan pengguna, dan .tidak ade fungsi yémg tidak memiliki kegunaan sama
- sekali. Sehingga fungsi vang dijelankan pada tampilan dapat berjalan dengan
cepet, efeldif dan pengpuma dari sistem tersebut tidak mengalami frustasi.
2. Berusaha untuk konsisten |
Maksud dari konsistensi disini adalah keseragaman pada tampilan, sehingga
terdapat sebush template yang dapat dignnakan pada sctiap lémpﬁm Template

tersebut berupa warna, menu, font, dan sehagainya.
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3. Navigasi &k@u&mﬁ
.Navigasi dan konirol ini ditujukan wvetuk memudahkan penjelajahan
halaman-halaman vang terkait seﬁa.- terhubung pada sistem, sesuai dengan yang
dituginkan oleh penggana. Navigas! dan kontrol ini menggumakan site map
dimmza' terdapat link-link vang tesrbﬁbung dengan halaman-halaman pada sistem.
4, M@mberﬂ{an umpan balik yang informatif
Umpan balik harus sclalu ada dalam sctiap aksi karcna sangat membaniu
dalam 'peuggwnam sistemn_ Gunanya memberi keyekinan u,emaing terjadinya
" perubahan secara explicil. Perancangan umpan balik harus disesuaikan dengan

pemzhaman user dalam memakai sistem.

2;2 Feori Khusus
2.2.1 ?mgeﬂim Lea&mﬁﬁg Organization (Organisasi Pembelajar)

Memurut Benge (1990, p3) Learning Orpanization atau orgarisasi pembelgiar
adalah organisasi dimapa grang-orangnyz terus mengemnbangkan kapasitasnya untuk
-menciptakan hasil vang mereka benar-benar inginkan, dimana pola pikir yang baru dan
main dikembangkﬂm, dimana kumpulan aspirasi dibebaskan dan dimana orang secara

herkesinambungan belajar untuk melihat keseluruhan secara hersama-sama.

2.2.2 Pengertian Learning @@nﬂpaﬁy

_ .Menum‘i Pedler. et al (1991, pi) .f,emnfﬁg Orgamization adalsh pandangan
fentang apa yang akan jadi mungkin, Ini tidak datang hanya dengan sekedsr mefatth
- secara individual; ini hanya dapat terjadi sebagai hasil pembelajaran dari semué; tevel

- organisasi. Perusahaan pembelajar adalah orpanisasi yang memdiasilitasi semua
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anggotanys dan secars berkesinambungan merubsh mereka ke avah yang lebih baik

(hitp/Awww.infod. org/biblio/learning-arganization htm)

ZZ@ : E;Em‘ Disiplin Organisasi Pembelajar

Menurat {Senge. 1996, pp.6-10; Seuge. et al, '9.99*4? 6-7), Inti dart kerja
on'gaﬁisasi. __'gjcmbeiﬂﬁar adalah berdasarkan lima ”&E_sifiﬁﬂ belajer™ - program. seumur
hidep dalem belajar dan - praktek, yaitu:

1. Keablian pribadi-
 Keahliax pribadi merupakan suatu kedisplinan dalam mengklaﬁﬁkasikan secaré
ﬂ?é?késinaﬁqhumgaﬁ dan memperdalam visi pribadi kita, memfokuskan energi kita, atau
mengembangkan kesabaran dan melihat realitas secara obyektif,
 Hal im saja merupakan suatn ttik berpijak vanmg pemting dari organisast
pémbeiﬁjarwdasar spirtfual organisasi perobelajar. Komitmen organisesi terhadap belajar
 dan kapasitas pembelajaran, tidak akan lebih besar dibanding éﬂgg@tmy& Jadi
porkcmbangan  organisast {efgantung'juga dari perkembangan orang vang ada &
dalamnyz,

Keahlian pribadi agalab belajar untuk mengerbangken kapasitas pribadi untuk
menciptakan  hastt yang benar-benar kitz inginkan, dan menciptakan .'ihzgfkungan
orgasnisasi yang -dapt mendof@zﬁg semua anggotanva umiuk membangun diri merka
sendiri untuk meraih goal dan fujvan yang mereka pilih.

2. Wiodel Mental

Model mental adalsh asumsi yang sangat dalam melekat, wmum, atau bahkan

k sgam.-gambamﬁ dari bayangan/citra yang berpongarch pada bagaimana kite memahami

dunia dan bagaimana kite mengambil tindakan.
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Kedisipﬁmh bekeria dengun model mental dimulsl dengan mengubeh cermin
bati; bei.ajar mengga?.ﬁ gambaran intemnal kita tethadsp dunia, membawanya ke
' peimiukasn dan memegangnya dengan telit untuk pengkajian yang cermat. Hal ini juga
' Eéﬁm&sﬂﬁ{ kemampuan melakukan  percakapsn  “vang bisa  dipclajari”  yang
menyeimbaﬂgkan antér penyelidikan dan pembelaan, dimana orang menyatakan pikiran
mereka den*gzﬂﬁ efekiil dan piidran tersebut lerbuka terhadap pengarub orang lain.
| 3. Membangun Visi Bersama |
" Bita terdapat snatu visi ashi (yang bertentangan dengan seluruh pernyataan visi
yang umum), arang mengatasinya dan belajar, bukan karena mereka diindokrinasi tetapt
ﬁ:&rcm mercks ingin melakokan, Tetapt banyak pimpinan mempunyal vist pribadi yang
1idek pernah dapat ditcriemahkan ke dalam visi bersama yvang melapisi suatu organtsasi.
Dipcﬁm kedisplinen untuk menerjemahlkan gisi mdividu ke dalam visi
N hersama veitu sam set prinsip-prinsip dar panduan pelaksanaan untuk ﬁnencapainya.
| Praktek visi bersama melibatkan ketrampilan menggali "gambaran mass éepzm” bersama
yang saling dibagiken yang mémt@anm komitmen sejafti dan keikutsertaan dibanding
hanya scledar pemenuhan.
4. Pembelaiaran Tim
- Bagyak contohnya buhwa inlelogensia tim lebih Ungy dar indelogensia individu-
individu vang terdpat dalam tm wsebut, dan dimusna tim mengembangkan kapasitas
| yang lvar blasa vntuk méngk@ordiﬂasikan tindakan. Ketika tim benar—'benar belajar,
tidak hanya mereka menghasitkan hasit yang hebat tefapi anggota individu tumbub lebih
| cepal dibending bisa terjadi dalam bentuk lainnye.
| Bidang pembelgjaran tim dimulal dengen “diai@g‘”, kapzasitas anggota svatu tim

menyinglirkan anggapan dan masuk dalam bertuk “pemikiran bersama™ vang sejati.
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Dalam  dizlog berarti mengalir - bebasnya _pmgcrﬁiazﬁ melalui  suatu  kelompok,
' memmlgldﬁkzm kelompok meremukan suatu pandangan yéng tidak dicapal secara
individual. Bﬁdzmg &iaﬁ@g juga melibatkan bagaimana mengenali pola imteraksi dalam
tim }r‘ang meﬂgahggm pembelajaran. Permbelajaran tim penting, karena tim, bukan
- individual, merupakan dasar pemabelgiaran unit dalam organisasi modern.
| 5. Hémﬁﬁdf Sistem
Berpikir sistcmn adalah cara untuk borpilkir tcmaﬁg scsualu dan bahasa untuk
mcnjeiasm " dan mengerti, usaha dan bubungan lmbal ballk vang membentui
kebiasasan sistem. Disiplin ini membants kita melihat begaimana merubal sistem lebih
 efekiif dan untuk bertindek lebih dalam irama dengan proses natural yang lebih besar
dan ekonomi dunia.
Melakukan disiplin adalsh menjadi pembelajar seomur hidup dalam jalur
pemgembangan vang tak pernab bég‘henti. Disiplin bukan sekedar subyek pelajaran. Ini

. adaizh bagan toknik, vare harus dipelaiar dan dikembangkan dalam prakick.

2.24 Unsur —unsur Organisasi Pembelajar |
Menurui Marguardt dan Reynolds (1993) dalam “Global leamning Grgaization™,
Pembeidjamm di tingkat organisas! aiau vang disehut middle sphere, hanys merupakan
safah satw bagian dar pz‘dses pembelaiaran. Sehab, masih ada immersphere vaity
gﬁ-embeiajman di tingkat individu dan kei@mpdk serta cuter sphere, atau psmbcla_‘}amn di
ﬂmgkai global. Kctiga tahapan pembelajaran o vaite inner sphere, middle Spﬁm’e dan
' m;.%er sphere merapakan éatu rangkaian yang tak boleh di abatkan univk meraih suatn
keungyuian, |

_ Pcmbclajaram.di tingkat orgainisasi harus memiliki unsur ~unsur sebagai berikut:
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1. Straktur vang tepat

Sm organisasi harus direncang setepat mungkin dengan mempertimbangkan
jenis produlfjasa yang dihasilkan, kebutuhan pelanggan dan pemasok, kondisi fnternal
termasuk kesispar sumber daya manusia, teknologl, dan kondisi Ingkungan. Struktur
 vamg dirancang ﬁ&msﬁah mencakup seluruh  pembidengan kerja vang  mampu
memaksialkan | Konfak, menfamin kelancaran informasi, koordimesi, dan
) mcm&ksﬁﬁ&&m keria .sama baik kedalam maupur ke lugr orgamsasi.

Strukiur yeng InAmpy @cﬂdor@ng kolaborasi dan integrasi, merangsang
tumbubnya ide-ide baru (baik oprasional maupun kebija.kan}; meningkatkan kemampuan
~ berpikir dan bekerja di antara karyawan dengan penckanan pada belajar dan bertindak
dalam tim. Sebaliknya, horos dijauhkan dari deskripst tugas vang membeatasi, hirarki dan
E(@mmf ';yfmg herlebiban, serta jeratan birckirasi dan tradist.

Z. Eﬁﬁﬁay& pembelajaran perusabasn

Sctiap orang harus bertanggung jawah antuk pembelajaran dirl sendiri dan orang
fai. Kcsa{ahan atau risiko, tidak saja diperbolehkan, tetupi juga dihargal, karena bisa
menjadi sumber ide bare dalam melakukan pekerjaan. Tidak ada istilah kegagalan
selama mampu mmarik pelajaran dari semuz yang terjadi. Para karyvawan didoreng
untuk sebanyak mungkin mengam%ii risiko, berinovast, dan bersaing dalam penemuan,
sém membebaskan diri dari meminta arahan, apalagi meﬁmggu petunjuk.

Setiap inisiatif borns dihargai, rase ingin tabu terus dipacy, dan s’i{eﬁa pemberian
imbatan  selaln h_afempemmbangkan penpetahuan.  Organiszst  pembelajar  selalu
menumbuhkan budayve umpan baE.i}g dan keterbukean. Setiap orang diberi kescompatan

 unnik mengembangkan din, mengajari dan belajar dari rekan sekerjanya. Dalam Dl isii
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pmMMus mernberikan dukmgaﬁ dengan ménycéiakan pengarahan khusus untuk
'beiagar._ _
| 3 Pe@%mrdayam
- Perusahaan barus mengorangi keﬁergantmngaﬁ karyawsn kepada atasan dengan
memberikan tanggung jawab vang lebih besar. Para karyvawan diperlakokan sehagal
orang -é@@a&a vang memilik kemampuan untuk memutuskan, karena merekalah yang
| . memiliki  informasi paling lengkap mengenai bidang pekerjaannya. Momberi
keWenangaﬁ kepada dm kerja (divisi, unit) uoluk mengelola anggaran, inventaris, dan
penyelesaian pekeriaan tanpa pengawasan secara langsung dari pucuk pimpinan. Dengan
pémberian tinggung jawab yang lebih luas, maka proses pengambilan kepumsm akan
 lebif copat dan baik.
4. Pemgamatan linghungan
Pengamatan  lingkungan dimaksu&kaﬁ agar dﬁp@micﬁ berbagar data  baik
menyangka% masalah industrl, ekonomi, politik daﬂ sosial, vang akan bermanfaat bagl
| pem:;ahaam. Pengamatan lingkungan dimaksudkan agar perusabazn dapat melakukan uji
baﬁding den_gan_ menjadikan kompetitor sebagai sumber pémbeﬁa}amn. Para karvawan
harus belajar dari praktek yang terhaik dimana saja ditemulkan, baik di dalam maupun d
fuar perusahaan molalul pengamatan lingloongan secara terus menerus.
5, Penciptaan dan transfer pmgemh‘mm
Penciptasn peluang barz  bukan henya tugas bidang penclitian  dan
: .pengenﬁbamgan, t'etaﬁi harus mienjadi care bernikir dan berperilaku selurch karyvawan
sccara terus menerus. Dalam hal ini peranan teknologi informasi sangat penting untuk

membantu proses transfer pengetahuan. Perusahaasn harus menciptakan kemarnpuan
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uptuk  menyadap  scoara sistezﬁaﬁs apa. yang teleh  dipelgjari  karvawen dan
menyimpannya ke dalam basis data perusahaan,

6. Teknologi Pembelajar
Dalam era teknologl sekarang ini, tdak rwmgkin swate perusshean dapat
mencapai kemajuan tanpa dulamgen telnologh. Dengan teknologl informasi, svatn
perusabaan dapat melakukan pengumpulan, analise, dan distfé.'busé informasi secara
cepal, Teknologi akan sangat mombanty untuk mendapatkan, menyimpan dan
menciptaan pengetahuan bari.
T, Kualitas
Settap karyawan harus mempunval komitmen umiuk melakukan perbaikan
kwalitas kerja secara terus menerus. Kothitmen itu harus didukuong dengan pola pelatiban
dan POnCIApannya {:ﬂi tompat kerja. Betiap karyawézx vang tolah mengikuti pelatiban
B&rlanggmg jawab untuk menvlakan pepgetshuan dan ketrampilan itu kejgadé
karyawen leinnya, sehingga ferjadi ofek menuwrun atauw berantal kepads seluruh
karyawan.
8. Supasana yang mendukung
| Karyawan dipandang sebegal unswr terpenting dari strateg! den oporasi
pemsahia@am sehingga perlu dihargai dzm dikembangkan. Organisasi pembelajar sadar
akan tekeman yang dihadapi karyawan vatid memenvhi tuntutan keluarga dan pekéeriaan.
Untuk itu pertu diciptakan suasane kerja yaﬁg manusiawi, demokeatis, nyaman, dan
péﬁgamran yang flcksibe!l formasuk pcﬁycdim layanan koschatan dan kesejahteraan
fainnya.

9. Tim kerja dan jaringan
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Karvawan didorong wriuk menjalin kerjasamsa dengan upit-unit lain di dafam
organisasi, erta membangum jaringan dengan berbagal sumber daya di luar organisasi.
Ketia miakan marpu memaksimatkan proses sinergt berbagai gumbey daya yang ada,
.ssdangkan jaringan, seperti aliansi dan sejemisnya, akan menasmbah akses terhadap
sumber daya eksternal (modal, bahan baku, tenage ketia, pasar, teknologi) yang ada di
luar organisasi.

10, Vil
Sulit dibayangkan suatu perusahaan akan unggu! tanpa adanya tujuan, nilai-nilai,
dan misi yvang dihayati oleh seluruh karvawan. Sebab, selain menjadi fokus dart segala
‘tindakan, visi bersama akan menjadi energt yang membangkitkan gairah berprestast dan
betinovasi. Bila visi bersamsa sudah dihayati, dengan penuh inisiatif setiap karyawan
akan berlomba menuigukkan prestasinya. (http:/www . pnm.co.ad/ncws.asp?id=113-116)
2.2.5 TPengertian Dats, Informasi, Knowledge -

Dalam perusahazn atay organisasi baik besar, menenguah, maupur kecil pasti
mamitiki data dan informeasi yang beredar dan diperlukan wntuk kelangsungan hidup
perusahaan. Kemampuan dalam menemukan data dan informasi yang tepat untuk
menunjang kerja karvawsn tidak sepenuhnva dimiliki oleh semua peruszhaan dan
organisasi. Hanya Grgﬁmisasi dan perusshean vang paham dan mengert akan kebutihan
vang sesunggulinya yang mampu mendapatkan dan mengolah informasi vang tepat
antuk menghasitkan milar baru bagi perusahaan.

iData adalah fakta mentsh (kasar) atan deskripsi dasar tentang suata hal, kejadian,
kegiatan, dan transsksi, vang diambil, divekam, disimpan dan diklasifikasi, tetapi adak
diatur unfuk memberikan arti vang Ichih khasus, Contohnya jumish jam korja karvawan

dalarn periode tertentu.
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Informasi adalah kumpulen fakta (data) yang diorpanisasikan dalam beberapa
cars, 'sehizmgga dapat memberi arti bagi si penerima. Sebagal comioh kita
menghubungkan gaji karyawan dengan jam kerjia, maka kita bisa mendapatkan
informasi. Dengan arti kata, informasi datang dari dete yang telah diproses
| Pengetahuan -(;E‘nowgedge} berisi informasi yang telah diorgamisasikan dan
diproses umtuk roemberikan ?@ngeﬁian, pengalaman, pombolataran Iebih fanjut, dan
keahlian se%agaiména imi d}gmam watuk masalah atan proses bisnis tortente. Sumber
pengetahuan dapat berasal dar mamna sajs dan memiliki banyak bemtuk, comtohnya:
koran, majalsh, mailing daftar, e-book, e-artikel, iklan, dan manusia.. (Turban. 2001,
P17} |

Knowledge adelah sesuaty yvang memmngkinkan  orang atap mesin untuk
. memecaklkan masalah untuk beberapa tipe. (Housel Bill, p.110).

Memumt Davenport dan Prusak (1998) defimisi dari Knowledve adalah
percampuran unsur darl kerangks pengelaman, nilai-nilai, informasi kontekstual, dan
wawasan ahli yang memberikan kerangke untuk evalussi dan menggabungkan
. pengalaman baru dan informasi. Vang -tadinyé' berasal dan digunakan oleh pemilik
pengctahuan, Daﬁém organisasi, terkadang tu melekat bukan hanya pada dokumen atau
Feposiiories tetapi juga pada rutinitas organisasi, proses, dan horma.

Wisdom adzlah pengetahuan dengan informasi yang sepenuhaya dipahami ataw
dimengeri untuk mendupatksm kebijaksansan, ponilaian, dan wawasan. Wisdom
{(hitps/frmrw systems-thinking org/dilow/dilow htm  2004) adalab  sesuatu yang  suseh
untuk diperhitungkan dan tidak menentu, proses yang sulit dirarnalkan. Ini lebih dari

semus tevel kesadaran dan kbususnva ferdapat dalam manusia (moral, etika dan kode).
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Tni member! kita pengerlian lentang apa vang dabulu fidek dimengert, dan dalam

melakukannya, melewall garis pengeriian itu sendirt.

2.2.6 Jenis Pengetahuan

MNongka dan Ishigochi (20013 mcmyammikm balwa proses kreasi pengetahman
hezlangsuﬁg di dalam dun & antars manusia. Bila data dapat ditcmukan dalam catatan,
informasi dalam pesan, maka pengetahusn diperoleh dari individu-individe atau
kelommpek-kelompok yvang memiliki pengetahuan, atau kadaﬁgkaia dari kebiasaan-
kcbiagsaan atau mutinitas yang berlalu di organisasi. |

Ada dua jenis pcngctaimén vaity pengetahuan facit dan pengetabuan explizis.

I. Pengetshuen Tucil adalah popgotahman yang sulit untuk diformulasiican, sulit
untuk dijabarkan dengun kalimat atau kata-kata karcoa pengetabmian ini berada di
dalam otzk manusia. Pengetshuan ini dups! berups gagasan, ide, peorsepsi,
pengalaman pribadi, wawasan veng dimiliki, keghlian/kemahiran, dan lain-lain.

2. Penpetahuan Expfisit adelah pengetahuan vang dapat dijabarkan dengan kata-

' kata dan angka, atau rumus dan langsung dapat ditransfer secara lengkap kepada
oramg lain yang bisa didengar, dilihat, dirasa, disentuh. Dengen katn lain
pengetahuan explisit merupakan p@ngc‘fahuaﬁ yang telah terdokumentasi, mudah
disimpan, - diperbanyzak, disebaﬂuas;kan, dipclajarl. Contohoya manval, bula,

laporan,  dokumen, surat, A LpUTL fite-file éiektmnik.

- (bttp:/fworw Ippm.ac.id/data/km-oky.doc}
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237 .. Cara terbentuknya Pengetabuan
Wenurz Nonaka (1998) dalam “The Concept of “Ba™, terdapal persozlan yang
'penﬁng dafern pemindshan pengetahuan dan proses penciptaan pengetahusn. Gambar
2.4 menjelaskan ada empat cars pencipiasn pengetahuan dalam perbedaan antare
pengelahuan tacit dan explisit
1. Socialization
Sosialisasi melipuli kegiatan berbaigi pengeiahuan tacit antar individu. [stilah
sosialisasi digunskan, kerema pengetahuan foci  disebarkan melalui kegiatan
hersama - seperti tinggal bersama, meluangkan waktu bersama ~ bukan roslaiui
tulisan atau instrukst verbal. Dengan demikian, dalam kasus tertentu pengetahuan
tacit hanya bisa disebarkan jika sesecrang merasa bebas untuk menjadi seseorang

yang lebih besar yang menniiiki penpetahuan facif dart orang fath.



r-w- TECIT _ THOIT W

l Seclalization Extemalization -
Sy *

= =
2 &
[aa =
FE]

5 =
1 - E
internalization wombination :

L EXPLIGIT - EXPLICIT i

¢ individual; o group; o oroanization
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Dealam prakicknys, sosialisasi dilakukan melalul keglatan penangkepan
pengetshuan loweat kedekalan Osik seperti interaksi antara dosen dan mahasiswa,
dosen dengan dosen, mahasiswa dengan mahasiswa.
Eﬂ@aﬁmﬁm

Eksternalisesi membutubken penyajian pzogetahuan tscit ke dalam bentuk
vang lobih miwm schingpa dapat dipahamd oleh oragg lain. Pada tahap
@kstcmﬂis&sﬁ ini, individn mermiliki komitmen terhadap sebush group dam
meniadi satu dengan group tersetwt,

Delam prakickays, cksternalisasi didukung oleh dua faktor kuneci. Pertams,

artikulasi pengetabusn faci — yaity konversi dari faci ke explicii— seperti dalam
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dialog. ¥.adua, mererjemabkan pengetahuan facit dari para ahli ke dalam benik

yang dapat dipahami, misal dokumen, manual, dan schagainya.

. Combination

Kombinasi melipud Komversi pengelshuan explicy ke dalam  bentuk
himpunan pengetehuan explicis vang lebih kompleks.

Dalam prakteknya, fase kombinas! tergantung pada tigs proses berikut.
Perlamea, penangkapan dan iptograsi pengetahuan expﬁ”écéf baru -~ termasuk
pengumpulan  data @kﬁ@m‘cﬁ dani dalam atawe  luwr mstitusi kemudian
mengkombinasikar date-data tersebut. Kedua, penyebarluasan pengestzhuan
eksplisit tersebut .mei&ﬁui presentast  stan  pertemuan  langsumg.  Ketiga,
pengolahen pengetabuan explicit sehingga lebih mudah dimanfastkan kembali —

reisal menjadi dokumen rencans, laporan, data pasar, dan schagainya.

4. Internalization

Terakhir, internslisasi pengetahuan barw  merupakan komversi darl
cengetahian explicit ke dalam pengetshuan focit organisasi, Individu harus
- mengidentifikasl pongotahuan yang relevan dongan kebutvhannya i dalam |
organizationd] knowledge tersebut.,

Dalam prajkteknya, internalisasi dapat dilakukan dalam dus dimensi. Pertama,
nenerapan pengetabuan explick dalam tindskan dan prekiek langsung. Contoch
mefalyi program pelatihan. Kedua, pengussaan pengetahuan eksplisit melalui
simesiasi, eksperimen, sion belajar sarmbi} bekeria,

(attpe/Farerw. pinke.orid/artikellibrary detail.asp?ibrary id=5142)
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2.2.%5 Pengertian Koowiedge Workers
Penambzhan level karvawan yang berada diantara top manajer dan middle -
manajer. Urang-orang profesional ini, seperti finansial dan marketing analis, vang dapat
bertindalk sebagai penasihat bagi kedus top dan middle mansjemen.

- Mopurat Turban, {2001, p.48) banyak dari profesional ind dikensl sebagai
l%zmwﬂedgé workers vaitu orang yang dapal menciptakan informasi dan pengetahuan dan
mengabungkannys ke dalam bisnis. Knowledee workers ind bisa inginyur, finensial dan
marketing analis, perancang produksi, pengacars, dan akuntan. Mereke bertanggung
jewak wnmk menenukan atau membangun pengetahuan baru bagl organisasi dan
menginteprasikannys dengan knowledge vang sudah ada. Oleh karena itw, merska harus -

| Qcialu mengikof selurvh pembangunan dan kegiatan vang berhubungan dengan profesi
mereka.Mereka juga bertindsk sebagai penasihat dan konsulian bag angote yang berada
i organisasi. Bahkan ﬁ}emﬁm bertindak sebagi agen perubzhan dengan memperkenaikan

prosedar yang bary, teknologl atau proscs,

2.2.9 Pengertian ngwﬁﬁdge Managenient

Cara menge‘ﬁdﬂa informasi  dan Emawzedge -dalam sebush orpanisasi atau
- perusshaan .szmgfaf menentukan ozelitas dalam pengambilan koputusan. Pérusahaan
baras mempu mengelols dan momanfaatkan pongefahuan yang beredar didalam
perusahaan, Terlobih lag gmuk saal i pengelahuan karvewan semakin berkembang
seiring dengan berkembangnya jarman dan teknologi,

Karyawan rnemiliki aset yang berharga vaito wawasan dan pcngaidman dan jika
disumbangkan pada perusahaan maka perusahasn memiliki aset yang tidak pernah habis

digunaken dan dkan selalu bermanfaat. Tetapl untuk menampung dan mengelole
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pengetahuan dari set;'_étp karyawap yang terlibat dalam perusabsan buken hal yang
nradah. Qipz—:ﬂukan suatu afat yang menunjang proses tersebut dun konsep tcrbaﬁ; Vang
dlﬂ.dwa‘:kdﬁ adalah Knowledee Management.

| Enowiedge Management {h‘tﬁrp:/fwvmf.iimzskompme?.mmfpopu%eﬁ'?héﬁ:&dﬁk—kﬁz.
phﬁ}n'adalah suatn disiplin iimu vang digunakan wniuk meningkatkan performa seseorang
atau organisasi, dengan cara m.cngmy dan menyediakan sumber ilmu yang ada seat ini
dan vang aken datang.

Knowledge Managemens (Schmibcr, Guus ef al.2000, p.72) adalah kerangka dan

'  kunpulan ool untuk resmperbaiki infrastrukiur pengetahuan organisast, yang ditujukan

'. uﬁmk mendapatkan pengetahuan yang tepat wuntuk orang yang tepat dafam bentuk yang
Eépat dan pada sast yang tepat

Menurut Snowden (1998), Knowledge Monagement dapat didefinisikan sehagal
identiﬁkééi, optimisasi, dan manaiemen aktif dac asetf imtelektual, walavpun dalam
bentuk pengetibuan cksplisit atau pengetabuan (461t vang dimiliki oleh individual atan
| kémanﬁias. {attp/www managinginfomation.com/knowledge management/ihree htm).

Diari uraian diatas, maka dapat disimpulkan .hahwa Rrnowledge Managemenst
adalah suaty tehnik atau cara uniuk mendspatkan dan mengelola pengeotahuan yang
 berada pada organisasi baik pemgetahuan fecit maupun explisit yang digmnakan untuk
‘menciptekan nilai baru, mepingkatkan kualitas dan keounggulan kompettif bagi

organisast teréebut dimasa sekarang atau masa vang akan datang.

2210 Proses Intl lmowledgs Managomont
_ Memurul Probst, Raub dan Rombhardt ( 1968, pp.29-32), untek mengatir dan

'Imeﬁgei@m pengetabuan porusahaan ataw organisasi perlu dilakukan pengelompokken
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dan pengkaiegorian masalah yang diterms & perusahaan tersebut. Tni dilakukan wtuk
mengidentifikasi aldivitas yang diangpap sebagal proscs intl manajemen pengetahuan

' dzm terkait satu dengan Iainnys. Dalam proses pengidentifikasian tersebut diperlukan
metode analisa yang discbmt Core Process Knowledge Management (Proses Inti
Maﬂajemen E’sng&a?zmm- Gambar 2.6 menjelaskan hubmgﬁn proses inti mamajemen _
' peﬁgeﬁaﬁm.
 Manajemen pengetabman memiliki em umsur proses intl yait:
I. Kn&wﬁedge Fdentification
| Méﬂgﬁdmﬂﬁk&sﬁkaﬁ pengetahuan  eksplisit  berarti  menganalisz  dan |

menggm%a:m lingkungan pc.ngetahm perusahaan. Banvak sekali perusahasn yang

kesulitan untuk mengatur gambaran umum data internal dan cksternal, informasi dan
kemampuan. Ketidakjelasan mengakibatkan ketidakefisienan, keputusan vang tidak
| tersampaikan, dan doplikasi. Manajemen pepgetahuan vang elektil harus memastikan
' kejclasan intomal dan ekstornal dan mermbantu karvawan secara individusl unmk
menentukan gpa vang merska butubkan,
2. mefeafge' Acquisition

Perasahaan memastkkan bagian penting pengetehuan mercka dari sumber fuar,
_'Hubﬂnfg&h_ dengan cusiomer, .?F)ﬁﬁ@ffﬁ?’,. pesaing, dan mitra kepja disadari, mempunya
| potensi untuk menvediakan pengetahuan — mgksud potensinya adalah jarang sccars
penh c%igunak&n. Perusshasan juga dapat | membell pengetabuan vang tidak bisa |
dibangunnya sendirl d@ngan. mérckm& zhli atzu memperolehnya darl perusahasn.
Mangjemen pengetahuan yang sistematik harss mengambil komempkinan ini sebagai

. sesustu yang harus diperhitunglan.
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Fanbar 2.5 Core Process Knowsdge Menagamant

: .3. Knowledge Development
Pembangunan penge‘gahuan. adalah sebagai building block yang melenghapi
perolchan pengetahuan, Folusnys adalah menghasilian kemampuan barw, produk baru,
ide yang lebih baik, dan proses yang lebib cfisien. Pembangunan pengetahuan melipuii
éeluﬁhﬁ uscha manajemen vang ditwivkan pada menghasitkan kemampuan vang belom
- ada didalam organisasi aan yang belum ada keberadasnnye didalam atav diluar
orgattisam,
Secars 'tmﬁisi@ma’é, pembangzmaﬁ pengeotabuar  dipukal perusshasn  dalam
melakukan risot pasar, dan membangun departemen, padahal pengetahuan penting dapat
juga bersemi dan salab satu bagien dalam orgenisasi. Dalam building Slock imi kfta
| mereriksa cara umum vang dilalcukan perusahaan delarn berbadapan dengan ide bam
dan menggunakan krestivitas karyawamya. Ketika dipeﬂknbmgk@ dari sudut pandang
manajemen pengstahuan, behkan aktivitas yang dahulu éipahdang scadcrhana, seperti
?msc&-pmscs produksi dapéat dianalisa dan dioptimalkan sehingga wenghasilkan
pengetahuan.

4 Knowledge Sharing and Distribution
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Pémb&giazz dan distrihpal pengetahuan di dalam orpanisasi adalah kondist vang

-vital untuk mcng&bah informasi yang dikhususkan stan pengalaman menjadi sesuatu
yang dapat digunskan oleh organisasi. Penentuan pada sﬁépa sala pengetahuan tersehut
df%pa‘% digkses dan seherepa lvas akses yang diberiken. Pendistribusisn pengetahuan

micmerinkan fasilitas vang menunjang agar pengetahusn vang dimeksud diterima oleh

i ﬁfang yang borsanpkutan. Langkeh yang paling penting adalah mengenalisa peraliban

pengetahuan darl individuzl ke group atsu organisasi. Distribusi pengetahuan adalah
proses membagi dan menyebarkan pengetabuan yang sudah ada ada & dalam organisasi.
| 5. Knowledge Utilization
Kesehruban intt dadd mansjomen peagetahnan adalah memastikan bahw#
?@ﬂgd&tbﬁaﬂﬂ yang sudab ada dalam U-Ig'dniSasi @ipakai secare produktif untuk
: .kcunﬁmg'an ergamisaSi tersebut. 'S&;yaﬂgmf& identifikasi yang sukses, dan distribusi
pengetabuan yang penting tidsk menjamin bahwa it aken dipakei oleh perusahasn
 dalam zﬁ,kt%_?dm‘;nya sehari-hari. Ada beberapa tantangan yarng merintangl pongguraan
'- péngetaﬁmaﬂ vang dari lvar. Oleh karena itu langkah-langkeh harus diambil untuk
- memasiikan babwa E{emampuéﬁ vang bernilal dun aset pengetshuan .sepeﬁi paten atan
fisence digunakan secara penuh.
6. Enowledge Retention
| Kempetemi sekali d%pemkeﬁ tidak secara otomatis tersedia untuk scpale walth.
?emjré_?ngﬁ-amn informasi yang selektif, dokumen, dan pengalamin membutubken
pengaturan. Orgamféasi biasanya mengoiuh bahwa pengaturan kembali membutuhkan
biaya dan tempat dari memori mereka. Proses untuk menyeleks:, memasukkan dan
secara teratur memperbaharul pengetahuan yang bernilai bag! masa depan harus dengan

hati-hati disusug. Jika ini tidak sclesai, keshlian vang berharga mungkin dapat begitu
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saie terbuang. Penvimpanan pengetahusn tergantung pade penggunasn  modia

penyimpanzn dalam Dngkup vang luas secara efisien.

2.2.11 R@p@ﬁfiﬁ@w dan .]me%mﬁgv: R@:p@méw

Répasimry adalah alet yang secara otomstis memfasilitasi penanghkapan,
pcmcmmaman dan pomasfastan informasi tontang porusshean. Reposiiory merupakan
: tempat standar penyimpangn data vang dirskem, dan digupaksn untuk menvelusuri
_ ﬁngkat pemanfastan data diselursh perusahaan. -

Definisi Kmowledge Repository adolah alat atau tempat penyimpanan vang
mcziyhﬁpau, -memelihars, dan mémanfaathar informasi dan knowledge (berupa
pengalaman, dokumen, dan iaﬁﬂ%@ﬁﬂ} yang disediskan bagl orapg y&ng memiliki hak
akses, serta umtuk memantau tingkat pemanfaatan knowledge pada pemsahm.

Maka dapst dikamkaﬂ hahwa definisi Knowledge Repository merupakan
penggéb‘mgan dari definisi Kunowledge dan Repaég’f@ry.

{www.cio.gov.he.cafother/dal/irm-glossary htmdirepository)

'_ 2.2.12 Cmﬁe Knowledge Mﬁmﬁgemém Services
- Merurut Housel! dan Bell (2001, pp. 104-106), Cére services menjelaskan solusi
maﬁajemﬁeﬁ penpetahuan karena mereka secars jelas dan langsung mengakscs
_-kﬁmiedge repository. 'G&mbar 2.5 menonjukken bagaimans core services dibangun
pada sckiter proses int pcncipf{amn, peiporganisasian, dan pengunaan knowledge
PEHGEIGTY.
-rogés intl yang berbedz meliputi orang dan sistemn dengan neranan yang

berbeda, tormasuk fmewledge producer (penghasil), holder (pemegeng), organizer, dan
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wser (pemakal). Knowledge ﬁm@ucer menciptekar pengetobvan ketika knowledye
holders belajar dari sumber-sumber lain. Knowledge organizer bekerja seperti libratian
dan memampukan producer untuk menambah p-ahgeiahuan dengan cara yang tertib
untuk memfasilitasi retrival (pengambilan) oleh tser. Knowledge user menpkonsumnsi

pengetaban untuk melakukar tugas dan proses-proses vang diinginkan.

Knowiedges f
Crganizer

: | - s
Kgﬁedgﬁ b o Generste \/
TOOLICE! i \‘\x“— - g
———

Knowledge 77 Usst “) _ _J Knowledge | |
Reposiony . Retrieve Usen’Carsmer :

! Knowlsdge

| Holder

| Knowledge |
! Manajer

éamba? 2.6 Core Kﬁ@\ﬁe’%edgé Mansgement Services
Fitnr kunci dari kelima core services adalah sebagai berilart.

- Knowledge generation services menghasitkan knowledee dalam bentuk yang dapat
disizﬁpm dalem fmowledge repository. Digunaken olch kuowiedge producer, tools ini
- monyaring, memurmkan, ataun sekedar menciptakan knowledge baru vang aken
dimasukkan ke repository. Tooly ini biasanya melibatkan beberapa jenis pembc}éjarm

vang diotomatis dan mgncakup teknik data mininy dan pola pengenalan.
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Enowledge ?:a;a:z?we xervices mémfasﬁitasﬁ' tambahan ke repusitory. Sebagal
contoh, capiure {ools memungkinkan user untuk memasukkan dokumen bary dan dapat
| menggimakan mefa-information umuk twjuan indexing. Conich sederbans adalah
“properti dokumen™ mekasnisme ‘microsoft word, yang berisi informasi tentang
dekumen yang sedang diedit meliputi pengarang, nomor revisi, subyek, dan tanggal.

Knowledge Org&sizaﬁm (indexing) serﬁces membaniv taowledge mangier
‘monyusun dem dalam reposifary wntok memfasilitasi refrieva! dan penggunaan.
: _mefedge orgarization services Wasanya menambeh atay momodifikasi knowledge
tentang index-index repository, taksonomi, dan dircktori.

Access management services meneniukan siaps vang dapat akses ke elemen —
cﬁczﬁﬁm pada 1'@‘130Siﬁ;@zry° Tujuannya mengontrol akses ke kmowledpe repository dan
Masanya berdasarkan direktori user serta membatasi yang momiliki akses dengan
permission Zévef .

Retrieval services meliputi fungsi searching dan navégaﬁng. Mereka mencipiakan -
nilai dengan membuat knowlodge tersedia bagi penggunaan spesifik dan memungkinkan
. pepyodiaan personalisasi dan pelayanan konfigurasi. |

7213 PHP
| - PHP (Kepanjangan dari PHP: Hyper Preprocessor) adalah sebuah open-source,
server side FFTMI, yang dsimpan peda bahasa script yang digunakan untak membuat
Web page yang dinamis (bttp://www.rustybrick.comy/definitions.php).. Web page yang.
diramis adalah page yang berinteraksi dengam user sehingga masing-masing user vang
seda.ng mienglmjung page dapat melihat informasi vang ditaruh.
Penulisﬁn script PHEP mirip sepert] Microsoft’s Active Scrver (ASD), seript-nva

dilckatkan didalem webpage bersamaan dengan HTMLnya. Sehelum page ditampitkan,
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web server memenggil PHP untuk menterjemahﬁ{an dan melakukan opcrasi vang
dipanggil dalam script PIIP. PIP dupat beralan melewali jaringan-jaringan yang

. meﬂggzmakan IMAP, SKMP, NINTPR, POP3 atau IITTP.

2214 MySQL
:MySQL adaleh open source reiaiional dai-i&fzaw menagement systerm (RDBMS),
. yang menggunakan Stwctured QOuery Language (SQL), untuk memproses data dalam
. darahase (hip:/famew.rustybrick.com/definitions.php). MySQT. menyediakan API untuk
) __ bahasa C, C++, EBiffel, Jave, Perl, PHP dan Python. Pada wmumunya MySQL
'diéergunakazz mﬁuk aplikasi  web dan monjadi populer, karena kecepstunmya dan

reliabilitas. MySQL dapat beralan pada UNIX, Windows dan Mac OS.

22.15 Apache
.zlmache (Wm'.dalamn.camfNCBS___ﬁfW&:b___g&a%ary.hmﬂ} merupakan  Web
_. ‘éwer'yemg torbuka untuk publik dibangun oleh group programumer. Versi pertama
 apache dibangun pada 1995, Karena ini dibangun dari keberadaan NCSA (Nasional
.Cenfer' Jor Supercomputing Applications) kode ditambah bermacam-macam patch
"~ (potonganitambahan kecil). Jadi Apache Server duta dipangpil paé‘c}g) server. Sechagai
' hasil dari fitirnya yzmg handal, performa yang luar hiags, dan hargs yang readab (ind
pratis). .Apachc menjadi web server yang populer. Diporiirakan apache digunakan untuk

Jrost bebik dari S0% website yang ada di dunia.





